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ABSTRAK

Kamera jebak telah banyak dimanfaatkan untuk merekam berbagai satwa liar di habitat aslinya. Selain itu juga dimanfaatkan untuk

kajian ekologis, perilaku, distribusi serta memperkirakan kepadatan populasi dan kelimpahan satwa. Di Taman Nasional Ujung Kulon
(TNUK), kamera jebak digunakan sebagai alat bantu monitoring badak Jawa (Rhinoceros sondaicus) yang diletakkan di setiap grid
berukuran 2x2 km dengan sub-grid 1x1 km. Kamera dipasang setinggi + 1,7 m dari permukaan tanah. Monitoring rutin dilakukan oleh
TNUK dari tahun ke tahun hingga sekarang menggunakan format video dengan perekaman setiap 30 detik. Tujuan dari pengamatan ini
dilakukan untuk mengetahui jenis primata dan mempelajari perilaku primata yang tertangkap kamera jebak monitoring badak Jawa di
TNUK. Identifikasi jenis primata dan studi literatur dilakukan untuk memperoleh informasi ekologis jenis primata tersebut. Dalam
pemasangan kamera jebak selama 3 tahun (2016-2018), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan jenis primata yang pal-
ing sering terekam (16 klip) karena pemasangan kamera yang rendah mendekati permukaan tanah. Surili Jawa (Presbytis comata) dan
lutung Jawa (Trachypithecus auratus) masing-masing hanya tertangkap satu kali. Dikarenakan peletakkan kamera jebak yang relatif
dekat dengan permukaan tanah, Macaca sering terekam karena merupakan jenis primata yang cenderung terestrial dibandingkan
dengan jenis primata lainnya vang lebih bersifat aboreal. Lutung dan surili sesekali turun ke permukaan tanah. Primata vang teramati

ber-aktivitas sedang berpindah baik secara individu maupun kelompok. Dari pengamatan tersebut dapat terlihat bahwa primata terse-

but dapat juga dijumpai di habitat badak Jawa.

Kata kunci: Presbytis, Macaca, terestrial, Trachypithecus, Ujung Kulon

PENDAHULUAN

Observasi satwa liar
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(Kucera & Reglnard, 2o11).
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Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) sebagai
alat bantu monitoring populasi badak Jawa

= pl‘lmata (Kiernlff, Sasntos, Canale, Guidarizzi, & Cassano, 2004).

Selain badak Jawa, ada 5 jenis primata di TNUK:
1. monyet ekor panjang (Macaca fascicularis),

(Rhinoceros sondaicus).

(Balai Taman Nasional Ujung Kulon, 2016)

METODE

Camera traps

2, owa Jawa (Hylobates moloch),

3. surili Jawa (Presbytis comata),

4. lutung Jawa (Trachypithecus auratus),
5. kukang Sunda (Nycticebus coucang).

Penting untuk dipelajari perilaku primata:

h J

- Perilaku sosial (strier, 2018).

= Perilaku makan (Chapman, Lambert, & Rothman, 2012).
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- Aktivitas satwa liar tanpa merasa terganggu.

Langsung Tidak langsung
- Primata memiliki fungsi ekologis yaitu se-
Pengamatan perilaku & Pengamatan satwa liar menggunakan kamera jebak: *'bagai penyebar biji di hutan.
ekologi satwa liar R C?Lnera trafpls) ;E;[‘) - harimau (Panthera tigris) (karanth & Nichols, 1098), [ondar, 109 Dhwna, Yreuds. & Ramon, 1)
(Balestri el al , 2o014; Campera el al_, 2014; dInera ]E S s s
- berang-berang hidung berbulu (Lutra sumatrana) TUJUAN:
(Talifiana & Pickles, 2013),

1. Mengetahui jenis-jenis primata yang
terekam kamera jebak monitoring badak

(Balai Taman Nasional Tjung Kulon, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Grids 2x2 km,
sub-grids 1x1 km

+ 1,7 m dari per-
mukaan tanah

Identifikasi jenis primata

(Francis, 2008).

hanya terekam satu kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi literatur ekologi dan perilaku primata

(Supriatna & Wahvono, 2000; Setchell & Curtis, zo11) .

Legend A .

=[] Grid 2x2 km -
Grid 1x1 km

W Macaca fascicularis

B Presbytis comata

B Trachypithecus auratus |

» Jawa di TNUK;

2, Mempelajari perilaku primata yang
terekam kamera jebak monitoring badak
Jawa di TNUK.

Selisih waktu perekaman untuk memperoleh gambar primata bervariasi antara 1 hingga 4 bulan. Monyet ekor panjang
merupakan jenis primata yang paling sering terekam (16 klip), sedangkan surili Jawa dan lutung Jawa masing-masing
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Spesies Tahun Bulan Hari Aktivitas
M. fascicularis 2016 01 13 berjalan
M. fascicularis 2016 05 07  beralan
M. fascicularis 2016 05 07  berjalan
M. fascicularis 2016 06 04  berjalan
M. fascicularis 2016 08 28 berjalan, berlari
M. fascicularis 2016 08 30  berjalan
M. fascicularis 2017 04 07  berjalan
M. fascicularis 2017 04 27  berjalan
M. fascicularis 2017 07 13  berjalan, memanjat
M. fascicularis 2018 02 23 berjalan
P. comata 2018 04 09  berlan
T. auratus 2018 06 16  berjalan
M. fascicularis 2018 07 01  berlari
M. fascicularis 2018 09 06  berlari, alarm calls
M. fascicularis 2018 1§ 05  berjalan
M. fascicularis 2018 11 08  berjalan
M. fascicularis 2018 10 28 berjalan
M. fascicularis 2018 12 02  berjalan
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